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PENDAHULUAN

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) memiliki mandat utama sebagai institusi
pendidikan tinggi keislaman untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan akademik,
sosial, dan kultural sivitas akademikanya. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, praktik
komunikasi keagamaan di lingkungan UINSU menunjukkan gejala representasi yang lebih simbolik
daripada substansial. Terdapat jarak antara ajaran normatif Islam dengan realitas praktik
keagamaannya dalam berbagai aktivitas kampus (Utami et al., 2025).

Fenomena ini dapat dikaji melalui pendekatan Jean Baudrillard, khususnya konsep simulakra,
yang menggambarkan kondisi ketika representasi menggantikan realitas dan menciptakan
hiperrealitas (Febriana, 2017). Dalam kerangka ini, komunikasi keagamaan tidak lagi merujuk pada
makna ilahiah yang asli, tetapi menjadi simbol yang diduplikasi berulang kali tanpa referen spiritual
yang sejati.

UINSU sebagai institusi Islam tidak terlepas dari gejala tersebut. Banyak aktivitas keagamaan di
kampus yang hanya menjadi seremoni formal tanpa memicu penghayatan terhadap nilai-nilai Islam.
Dakwah yang disampaikan dalam mimbar maupun media sosial institusi, sering kali terjebak dalam
retorika normatif dan kehilangan kedalaman makna. Dalam praktiknya, komunikasi keagamaan yang
dilakukan oleh dosen, organisasi mahasiswa, dan birokrasi kampus diwarnai dengan tujuan simbolik
untuk membentuk citra moral institusional. Namun, sebagaimana dikritisi oleh Wandalibrata (2020),
model komunikasi seperti ini cenderung mengarah pada depersonalisasi makna agama dan hilangnya
ruang dialog yang sejati.
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Fenomena hiperrealitas dakwah juga terlihat dalam penggunaan media sosial oleh para penggiat
dakwah kampus, di mana konten visual dan gaya bahasa populer lebih dikedepankan ketimbang
substansi pesan agama. Dalam konteks ini, pesan keagamaan menjadi 'tontonan’' semata (Saumantri
& Zikrillah, 2020), sehingga menghasilkan pengalaman spiritual yang dangkal bagi audiensnya.
Pendekatan stimulatif dalam pendidikan agama justru menghambat pembentukan empati dan
spiritualitas peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi keagamaan yang bersifat repetitif
dan simbolik tidak efektif dalam membangun pemahaman nilai-nilai Islam yang substantif.

Di ranah akademik, Ritonga (2021) mencatat adanya tantangan dalam internalisasi nilai
moderasi beragama dalam perkuliahan, di mana kurikulum cenderung tekstual dan terlepas dari
konteks sosial mahasiswa. Temuan ini senada dengan situasi di UINSU, di mana pendekatan
struktural dan formal sering kali mendistorsi esensi nilai Islam dalam interaksi akademik. Bahkan,
menurut Muharis (2023), komunikasi Islam dalam institusi formal sering kali mengalami reduksi
makna karena terlalu terikat pada hierarki institusional dan politik akademik. Hal ini menciptakan
ruang kosong dalam komunikasi yang seharusnya menjadi ruang spiritual dan kultural yang hidup.

Abdullah (2017) menyebut bahwa simbol-simbol agama, ketika digunakan dalam komunikasi
publik tanpa makna kritis, rentan dipolitisasi dan menjadi alat mobilisasi sosial. Dalam konteks
UINSU, simbolisasi nilai Islam melalui jargon kampus, tanpa disertai aksi nyata, merupakan bentuk
simulakra yang menciptakan realitas semu. Lebih lanjut, Rahmawati & Muhid (2019) menekankan
bahwa komunikasi Islam harus berangkat dari akar kesadaran moral, bukan sekadar proyek estetika
verbal. Dalam konteks ini, komunikasi keagamaan di lingkungan kampus harus ditinjau ulang dari
aspek etika komunikasi yang lebih substantif.

Sementara itu, perspektif komunikasi Islam sebagai penguatan nilai-nilai sosial juga mengalami
tantangan dalam ruang akademik. Nilai-nilai Islam multikultural kerap dipresentasikan secara
normatif dalam forum akademik, tetapi lemah dalam praktik relasional sehari-hari. Handayani & Ali
(2020) dalam artikelnya yang lain menyatakan bahwa pengembangan paradigma komunikasi Islam
harus disertai dengan kritik terhadap bentuk komunikasi simbolik yang hanya meniru, bukan
menginternalisasi. Pandangan ini mendukung perlunya pendekatan dekonstruktif terhadap praktik
komunikasi keagamaan di institusi Islam seperti UINSU.

Dalam penelitian Hakim et al. (2024), disebutkan bahwa revitalisasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan tinggi memerlukan strategi komunikasi yang kontekstual dan aplikatif. Sayangnya,
banyak institusi yang masih terjebak dalam komunikasi satu arah dan instruksional semata. Dalam
konteks ini, penelitian ini bermaksud menelaah bagaimana distorsi nilai Islam terjadi dalam
komunikasi keagamaan di UINSU, serta bagaimana bentuk-bentuk simulakra hadir dan direproduksi
dalam praktik keagamaan institusional kampus. Dengan menggunakan teori simulakra Baudrillard,
penelitian ini akan menganalisis realitas sosial keagamaan yang muncul akibat penyimpangan makna
dalam komunikasi simbolik yang hiperreal.

Rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana bentuk dan dampak distorsi
nilai Islam dalam komunikasi keagamaan di lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
berdasarkan perspektif teori simulakra?”. Kajian ini bersifat kritis dan berupaya mengisi kekosongan
penelitian sejenis yang belum banyak mengaitkan teori simulakra dengan praktik komunikasi Islam
dalam pendidikan tinggi Islam.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan melalui penggabungan pendekatan komunikasi Islam
dengan teori postmodernisme Baudrillard. Jika penelitian sebelumnya banyak membahas komunikasi
[slam dari sisi normatif dan tekstual, maka tulisan ini menghadirkan kerangka dekonstruktif terhadap
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realitas simbolik dan kritik atas bentuk komunikasi hiperreal yang berkembang di lingkungan kampus
Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis, yang bertujuan untuk
menggali makna-makna tersembunyi dan relasi kekuasaan dalam praktik komunikasi keagamaan di
lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU). Paradigma ini dipilih karena mampu
mengungkap dimensi simbolik, struktural, dan ideologis yang melatarbelakangi munculnya distorsi
nilai Islam dalam ruang-ruang komunikasi kampus. Pendekatan ini juga memampukan peneliti untuk
menganalisis realitas sosial melalui dekonstruksi representasi simbolik sebagaimana dikaji dalam
teori simulakra Jean Baudrillard.

Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus kualitatif. UINSU dipilih sebagai unit
kasus tunggal karena representatif sebagai institusi pendidikan Islam yang sarat dengan aktivitas
komunikasi keagamaan, baik formal maupun informal. Fokus penelitian diarahkan pada aktivitas-
aktivitas komunikasi simbolik seperti ceramah, konten keagamaan di media sosial kampus, acara
keagamaan institusional, serta simbol-simbol keislaman dalam komunikasi birokrasi akademik.
Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk menangkap dinamika yang spesifik dan mendalam terkait
simulasi nilai-nilai Islam dalam praktik komunikasi.

Teknik pengumpulan data melibatkan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis
dokumen. Informan dipilih secara purposif, terdiri dari dosen pengampu mata kuliah agama,
pengurus organisasi kemahasiswaan Islam, pejabat kampus yang terlibat dalam kegiatan keagamaan,
dan mahasiswa aktif. Observasi dilakukan pada kegiatan dakwah kampus, kajian keislaman, serta
pemanfaatan simbol agama dalam publikasi dan kegiatan resmi. Sementara itu, dokumen yang
dianalisis meliputi poster dakwah, pidato, siaran pers keagamaan, serta unggahan media sosial resmi
UINSU.

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis wacana kritis (Critical Discourse
Analysis/CDA) dari Fairclough, yang dikombinasikan dengan teori simulakra. CDA memungkinkan
peneliti mengidentifikasi struktur kuasa, ideologi, serta makna-makna terselubung dalam teks dan
praktik komunikasi. Sementara itu, teori simulakra digunakan untuk memetakan sejauh mana
simbol-simbol keagamaan telah kehilangan referen aslinya dan hanya berfungsi sebagai penanda yang
berputar dalam lingkaran hiperrealitas.

Kredibilitas data dijaga dengan triangulasi teknik dan sumber, member checking kepada
informan kunci, serta audit trail dalam proses analisis. Penelitian ini tidak hanya berupaya memotret
fenomena komunikasi keagamaan secara deskriptif, tetapi juga mengkritisi struktur dan relasi kuasa
yang menyebabkan distorsi nilai. Dengan demikian, metode penelitian ini mendukung tujuan utama
riset, yaitu membongkar praktik komunikasi simbolik yang merepresentasikan Islam secara hiperreal,
sekaligus menawarkan refleksi kritis bagi transformasi komunikasi keagamaan di lingkungan
pendidikan tinggi Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Representasi Simbolik dalam Komunikasi Keagamaan di UINSU

Komunikasi keagamaan di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara sangat kaya akan simbol-simbol
visual dan verbal. Setiap kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh birokrasi kampus, organisasi
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mahasiswa Islam, maupun lembaga dakwah kampus hampir selalu disertai dengan penggunaan
simbol-simbol Islam seperti gambar masjid, lafaz Allah, dan penggunaan warna hijau atau kaligrafi
Arab. Dalam pandangan teori simulakra Jean Baudrillard, simbol-simbol ini berpotensi menjadi
representasi hiperreal jika tidak lagi merujuk pada nilai-nilai spiritual yang mendalam, melainkan
sekadar pengulangan tanpa makna. Simbol-simbol keagamaan yang digunakan dalam berbagai media
kampus kini lebih diarahkan pada membangun citra keislaman institusi daripada menjadi sarana
menginternalisasikan nilai. [a menyatakan:

“Banyak poster dakwah atau publikasi kegiatan kampus yang estetik, penuh dengan simbol keagamaan, tapi
kadang isi pesannya tidak menggugah secara spiritual. Lebih banyak gaya daripada makna.” (wawancara
dengan FZ, 10 Maret 2025).

Fenomena simbolisasi keagamaan juga terjadi dalam komunikasi verbal. Dalam berbagai pidato
pembukaan acara keagamaan, frase-frase seperti "ukhuwah Islamiyah", "rahmatan lil alamin", dan
"tagwa" sering dikutip, namun tidak diikuti oleh narasi reflektif yang mengaitkan istilah tersebut
dengan konteks sosial mahasiswa saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa representasi nilai Islam dalam
komunikasi kampus sering berhenti pada tataran permukaan:

“mahasiswa aktif dari organisasi keislaman, “Kami kadang merasa kegiatan dakwah hanya jadi rutinitas
yang diulang tiap semester. Bahasannya sama, posternya ganti desain, tapi isinya tak berkembang.”
(wawancara dengan RA, 10 Maret 2025).

Media sosial kampus, yang seharusnya menjadi sarana komunikasi dua arah dan pembinaan
spiritual, lebih sering dimanfaatkan sebagai ruang promosi program. Unggahan di Instagram dan
Youtube UINSU banyak menampilkan cuplikan ceramah, khutbah, dan kampanye moral yang
dikemas secara sinematik:

“dibuat untuk menarik engagement, bukan selalu untuk mendalami nilai. Yang penting visualnya bagus
dan bisa viral.” (wawancara dengan IH, 10 Maret 2025).

Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi keagamaan di media digital kampus telah masuk ke
dalam ruang hiperrealitas, di mana tanda-tanda agama berputar tanpa referen esensial. Secara
struktural, berbagai program keagamaan di UINSU diberi nama-nama Islami seperti "Kampus
Berakhlak", "Gerakan Shalat Berjamaah", atau "Ramadhan Menginspirasi”, namun dalam praktiknya,
tidak semua pelaksanaannya konsisten dengan nilai-nilai yang diusung. Dalam observasi pada salah
satu program tersebut, penulis mendapati bahwa meskipun nama program mencerminkan semangat
I[slam, pelaksanaannya lebih bersifat formal administratif:

“Yang penting laporan kegiatan selesai, urusan dampak rohaninya nomor dua,” (wawancara dengan ZM, 15
Maret 2025).

Penggunaan simbol-simbol agama juga terlihat dalam tata ruang kampus seperti penempatan
musala di titik strategis, spanduk dakwah di lobi fakultas, serta kaligrafi di ruang pimpinan. Namun,
keberadaan simbol fisik tersebut tidak selalu berbanding lurus dengan perilaku aktor kampus:

“Ada musholla megah di lantai dua, tapi sering kosong. Waktu dzuhur malah kantin yang penuh.”
(wawancara dengan DN, 15 Maret 2025).

Pernyataan ini mempertegas bahwa simbol tidak serta- merta memproduksi makna religius yang
hidup. Kritik terhadap representasi simbolik ini juga muncul dari kalangan mahasiswa yang lebih
reflektif.
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“Kita bisa lihat banyak simbol Islam di mana-mana, tapi apakah mahasiswa benar-benar merasa Islam itu
hadir dalam interaksi harian mereka?” (wawancara dengan KT, 15 Maret 2025).

Kritik ini menyingkap ketimpangan antara simbol dan makna inti dari simulakra Baudrillard.
Dalam kajian ini, simbol-simbol keagamaan yang seharusnya menjadi sarana aktualisasi nilai Islam
justru sering menjadi tiruan dari tiruan simulasi yang kehilangan referensi aslinya. Dakwah visual,
pesan moral dalam spanduk, hingga kegiatan spiritualisasi institusional cenderung menghasilkan
komunikasi yang dikendalikan oleh estetika dan formalitas, bukan oleh kedalaman spiritual atau
transformasi sosial (Salianto et al., 2025).

Dengan menggunakan teori simulakra, kita dapat memahami bahwa representasi simbolik di
UINSU telah mengalami pergeseran dari refleksi makna menuju konstruksi ilusi keagamaan.
Komunikasi keagamaan berubah menjadi konsumsi simbol, bukan kontemplasi makna. Hal ini
menunjukkan pentingnya reorientasi komunikasi dakwah kampus dari simbolisasi menuju
internalisasi, dari performativitas ke refleksivitas (Azzahra et al., 2023). Representasi simbolik dalam
komunikasi keagamaan di UINSU perlu ditinjau ulang secara kritis agar tidak terjebak dalam jebakan
simbol semu. Kegiatan dakwah dan komunikasi Islam di lingkungan kampus harus diarahkan pada
penciptaan ruang spiritual yang otentik dan partisipatif, bukan sekadar pemenuhan tuntutan simbolik
institusional.

Praktik Simulasi Nilai Islam dalam Aktivitas Keagamaan Kampus

Dalam konteks lembaga pendidikan tinggi Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU)
merepresentasikan dirinya sebagai ruang akademik yang tidak hanya mengedepankan rasionalitas
keilmuan, tetapi juga nilai-nilai religius yang ditransmisikan melalui berbagai bentuk komunikasi
keagamaan (Rangkuti & Tanjung, 2025). Komunikasi tersebut tidak hanya berlangsung secara verbal
melalui ceramah dan khutbah, tetapi juga secara visual melalui simbol-simbol Islam yang menghiasi
ruang-ruang fisik dan digital kampus. Akan tetapi, dalam praktiknya, representasi ini kerap kali
menunjukkan kecenderungan hiperrealitas sebagaimana dijelaskan dalam teori simulakra oleh Jean
Baudrillard (Astuti, 2015).

Representasi simbolik dalam ruang komunikasi kampus sering kali mengalami deviasi dari
makna substansial nilai-nilai Islam. Fenomena tersebut dapat diamati melalui penggunaan simbol
agama dalam publikasi kampus, seperti poster kegiatan keagamaan, spanduk digital, dan visualisasi
konten media sosial (Matondang et al., 2024). Dosen pengampu mata kuliah Komunikasi Islam:

“Banyak poster dakwah atau publikasi kegiatan kampus yang estetik, penuh dengan simbol keagamaan,
tapi kadangisi pesannya tidak menggugah secara spiritual. Lebih banyak gaya daripada makna.” (wawancara
dengan HM, 15 Maret 2025).

Pernyataan ini menandakan adanya dominasi estetika daripada refleksi substantif. Selanjutnya,
simbolisasi keagamaan juga terinternalisasi dalam komunikasi verbal yang berlangsung dalam pidato
resmi kampus, sambutan pada acara keislaman, dan forum-forum dakwah internal. Namun, frekuensi
penggunaan istilah religius tidak serta-merta menjamin kebermaknaan komunikatifnya:

“Kami kadang merasa kegiatan dakwah hanya jadi rutinitas yang diulang tiap semester. Bahasannya sama,
posternya ganti desain, tapi isinya tak berkembang.” (wawancara dengan HM tanggal 15 Maret 2025).

Hal ini menunjukkan kecenderungan komunikasi ritualistik yang minim inovasi reflektif. Simbol
agama juga mendominasi ruang media sosial resmi kampus yang menyajikan konten-konten
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bernuansa dakwah dalam format video sinematik, kutipan ayat dan hadis, serta kampanye moral
visual:

“Dibuat untuk menarik engagement, bukan selalu untuk mendalami nilai. Yang penting visualnya bagus
dan bisa viral.” (wawancara dengan AF, 15 Maret 2025).

Pernyataan ini mengonfirmasi dominasi logika pasar dalam komunikasi keagamaan kampus
yang seharusnya bersifat edukatif dan transformatif. Dari sisi struktural, institusi kampus secara rutin
menyelenggarakan berbagai program keagamaan dengan label-label Islami. Akan tetapi, ketika
ditelusuri pelaksanaannya, sebagian besar kegiatan tersebut tidak memperlihatkan korelasi langsung
dengan transformasi nilai-nilai keagamaan:

“Yang penting laporan kegiatan selesai, urusan dampak rohaninya nomor dua.” (wawancara dengan NS, 15
Maret 2025).

Narasi ini mencerminkan bagaimana representasi simbolik dijalankan lebih sebagai pemenuhan
kewajiban administratif daripada sebagai agenda spiritualisasi. Dalam hal infrastruktur, penggunaan
simbol keagamaan juga tampak mencolok melalui ornamen kaligrafi, penempatan musala di titik-titik
strategis, serta penggunaan nama-nama Islami dalam gedung atau program. Namun demikian,
kehadiran simbol tersebut tidak selalu menjamin internalisasi nilai:

“Ada musholla megah di lantai dua, tapi sering kosong. Waktu dzuhur malah kantin yang penuh.”
(wawancara dengan LW, 15 Maret 2025). Ungkapan ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara
representasi dan realitas praksis.

Resonansi dari kritik terhadap simbolisasi yang dangkal juga muncul dari kalangan mahasiswa
pascasarjana:

“Kita bisa lihat banyak simbol Islam di mana-mana, tapi apakah mahasiswa benar-benar merasa Islam itu
hadir dalam interaksi harian mereka?” (wawancara dengan KT, 10 Maret 2025).

Pernyataan di atas relevan dalam konteks pemahaman simulakra, di mana nilai agama terdistorsi
menjadi citra yang kehilangan rujukan transendennya. Berdasarkan pengamatan dan triangulasi data,
dapat disimpulkan bahwa simbol-simbol keagamaan di lingkungan UINSU cenderung mengalami
“penceraian makna” dari nilai-nilai substantifnya. Representasi ini telah memasuki tahap simulasi, di
mana tanda-tanda agama tidak lagi mengacu pada dimensi transendental, tetapi menjadi instrumen
simbolik untuk membangun wacana hegemonik institusional.

Konsekuensi dari realitas ini adalah terbentuknya komunikasi keagamaan yang bersifat
hiperreal; di mana mahasiswa dan sivitas akademika disuguhkan representasi Islam yang terus
direproduksi secara visual dan verbal, namun miskin internalisasi (Siahaan et al., 2022). Situasi ini
membutuhkan intervensi melalui pendekatan komunikasi profetik dan pembaruan strategi dakwah
kampus yang mengintegrasikan refleksi spiritual, bukan hanya estetika simbolik (Saumantri, 2023).

Analisis ini menggarisbawahi pentingnya pemulihan makna dalam representasi simbolik
komunikasi keagamaan di UINSU. Diperlukan revitalisasi komunikasi dakwah berbasis kesadaran
nilai dan keterlibatan kritis agar simbol-simbol Islam kembali berfungsi sebagai pemancar nilai, bukan
sekadar pelengkap visual dan prosedural dalam tata kelola lembaga pendidikan Islam.

Hiperrealitas Komunikasi Keagamaan di Media Sosial Resmi Kampus

Media sosial kini menjadi medium dominan dalam pembentukan representasi institusional, termasuk
di lingkungan pendidikan tinggi Islam seperti Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU).
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Dalam konteks ini, akun-akun resmi media sosial kampus seperti Instagram, Youtube, dan Tiktok
telah menjadi saluran utama untuk menyampaikan konten keagamaan. Namun, alih-alih
memperdalam pemahaman nilai-nilai Islam, konten yang ditampilkan cenderung berorientasi pada
aspek visual dan performatif. Hal ini sejalan dengan kritik Jean Baudrillard dalam teori simulakra,
yakni ketika tanda atau simbol tidak lagi merepresentasikan kenyataan, melainkan menciptakan
realitas semu atau hiperrealitas (Hidayat, 2019; Kamaruddin et al., 2024; Mulyanti & Riyanti, 2024).

Simulakra, menurut Baudrillard, melewati tiga tahap: representasi yang mencerminkan realitas,
distorsi realitas, dan akhirnya simulasi realitas yang sepenuhnya menggantikan kenyataan. Dalam
konteks media sosial UINSU, konten keagamaan seperti video dakwah pendek, kutipan ayat dalam
desain digital modern, dan dokumentasi acara keagamaan telah melampaui fungsi edukatif dan
memasuki tahap simulasi. Tanda-tanda keislaman yang disajikan tidak lagi merujuk pada substansi
spiritual, melainkan pada estetika dan impresi yang bersifat konsumeristik (Oktavianingtyas et al.,
2021).

Fenomena ini menghasilkan hiperrealitas: Islam yang dikonstruksi secara visual, terkurasi, dan
estetis untuk dikonsumsi publik digital, terlepas dari makna aslinya. Konten seperti “motivasi islami
harian” atau “tausiah 60 detik” merupakan contoh simulasi religiusitas yang dirancang bukan untuk
memperdalam kesadaran, tetapi untuk memenuhi ekspektasi algoritma media sosial. Tindakan
menyukai, membagikan, atau mengomentari konten menjadi ritual digital yang tidak selalu disertai
dengan internalisasi nilai (Fitrianti, 2021).

Dalam masyarakat postmodernisme, makna digantikan oleh sirkulasi tanda. Dalam konteks ini,
konten keagamaan yang dipublikasikan oleh institusi seperti UINSU tidak lagi menghadirkan nilai
Islam sebagai sistem keyakinan atau praksis sosial, melainkan sebagai citra. Islam tampil sebagai
visualisasi semu yang mengalami desakralisasi, karena makna spiritualnya telah larut dalam estetika
digital dan format komunikasi viral (Asharudin, 2023).

Narasi keagamaan di media sosial kampus juga mengalami penyusutan menjadi slogan-slogan
moral yang terdengar benar, namun lepas dari konteks praksis. Frasa seperti “Mari tingkatkan
keimanan” atau “Bersihkan hati, kuatkan ukhuwah” disajikan dalam desain menarik, namun tanpa ada
elaborasi nilai, refleksi sosial, atau ajakan kritis. Hal ini mencerminkan bahwa komunikasi religius
telah dikodifikasi menjadi format visual yang mudah dikonsumsi dan cepat dilupakan (Masut et al.,

2023).

Selain itu, dominasi visual dalam penyajian konten memperkuat orientasi pada impresi
ketimbang pemahaman. Kutipan ayat atau hadis yang dijadikan caption atau judul video cenderung
dipilih berdasarkan efek emosional atau estetikanya, bukan relevansi tematik. Dalam kerangka
simulakra, ini menjadi representasi dari tanda-tanda yang kehilangan referennya agama
dipresentasikan tanpa makna yang mengakar (Fitrianti, 2021).

Hiperrealitas ini juga menghasilkan fragmentasi dalam konsumsi makna. Mahasiswa dan sivitas
akademika sebagai audiens tidak lagi berinteraksi dengan nilai-nilai Islam sebagai sistem yang utuh,
tetapi sebagai potongan-potongan simbolik yang diklik dan dilewati di lini masa. Ini menciptakan
realitas keagamaan yang tidak lagi dibangun melalui proses reflektif, melainkan melalui logika skrol
dan swipe representasi digital tanpa proses internalisasi (Adawiyah & Indra, 2023).

Pergeseran ini berimplikasi serius terhadap fungsi pendidikan Islam itu sendiri. Ketika
komunikasi keagamaan direduksi menjadi tampilan visual, maka tujuan pembentukan karakter,
spiritualitas, dan kesadaran sosial menjadi terpinggirkan. Dakwah menjadi ekspresi simbolik yang
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kehilangan kekuatan transformatifnya. Dalam bahasa Baudrillard, inilah bentuk tertinggi dari
simulasi: “ketika realitas tidak hilang, tapi digantikan oleh tanda yang lebih nyata daripada kenyataan”
(Nedashkivska et al., 2024).

Dalam konteks kelembagaan, media sosial kampus telah bertransformasi menjadi etalase
religiusitas yang lebih melayani kepentingan citra institusi daripada proses pembelajaran nilai. Agama,
dalam hal ini, direproduksi dalam bentuk konten yang dapat diterima secara luas, tidak menimbulkan
konflik, dan mudah dipasarkan. Ini menandai pergeseran dakwah dari arena moral dan intelektual
menuju panggung visual yang ditentukan oleh logika platform (Sa’ad et al., 2020).

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kritis terhadap pengelolaan komunikasi keagamaan
digital di lingkungan kampus Islam. Kebutuhan akan estetika tidak boleh mengorbankan kedalaman
makna. Dakwah harus dikembalikan pada tujuan awalnya membangun kesadaran, bukan
membangun kesan. Tanpa upaya ini, komunikasi Islam di media sosial kampus akan terus berputar
dalam ruang hiperrealitas yang jauh dari nilai-nilai Islam itu sendiri.

Relasi Kuasa dalam Produksi Simulasi Keagamaan

Produksi komunikasi keagamaan di kampus Islam tidak dapat dilepaskan dari relasi kuasa yang
melibatkan aktor-aktor dominan seperti birokrasi kampus, dosen agama, lembaga dakwah kampus,
dan unit humas. Dalam konteks Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU), narasi keislaman
yang disampaikan melalui forum-forum formal maupun media sosial institusional sering kali
mencerminkan kepentingan hegemonik yang ingin mempertahankan stabilitas dan citra lembaga
(Jauhari, 2017). Di sinilah teori simulakra dan teori kekuasaan Michel Foucault bertemu, menunjukkan
bagaimana produksi simbol tidak netral, tetapi merupakan manifestasi dari kontrol atas wacana
religius.

Dalam masyarakat modern, kekuasaan tidak hanya hadir dalam bentuk represif, tetapi juga
dalam bentuk simbolik dan produktif. Seperti dikemukakan Foucault, kekuasaan bekerja melalui
regulasi pengetahuan dan produksi kebenaran (Siswadi, 2022). Dalam konteks kampus Islam,
produksi simulasi keagamaan menjadi alat untuk membentuk citra institusi yang “religius” dan
“bermoral” tanpa harus menyentuh transformasi nilai secara struktural. Komunikasi keagamaan
direduksi menjadi proyek legitimasi budaya institusional (Naamy, 2018).

Hal ini terlihat dari bagaimana narasi keagamaan didistribusikan secara top-down, diatur oleh
birokrasi kampus dan dilegitimasi melalui protokol keagamaan. Misalnya, pemilihan tema dakwah,
pembicara, dan gaya penyampaian tidak hanya berdasarkan kebutuhan spiritual mahasiswa, tetapi
berdasarkan standar institusional yang sudah dibakukan (Ritonga, 2021). Proses ini menunjukkan
bahwa kontrol wacana keagamaan dilakukan melalui struktur formal, bukan berdasarkan dialog
partisipatif.

Dalam perspektif Baudrillard, kontrol ini menciptakan simulasi otoritas religius—di mana
simbol- simbol agama menjadi tanda kekuasaan yang tidak lagi merujuk pada nilai universal, tetapi
pada otoritas yang mengaturnya (Febriana, 2017). Kampus menjadi panggung di mana Islam
ditampilkan sebagai performa simbolik, sementara makna-makna pembebasan, keadilan sosial, atau
etika kritis disingkirkan demi stabilitas representasional. Islam menjadi "kulit luar" dari proyek
simbolik birokratis.

Ketika mahasiswa hanya menjadi konsumen dari wacana religius yang disusun oleh otoritas,
maka ruang-ruang kritis untuk mengembangkan keberagamaan yang reflektif semakin menyempit.
Hal ini diamini oleh penelitian Abdullah (2017) yang menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan di
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kampus sering kali menjadi instrumen depolitisasi pemikiran mahasiswa dan alat normalisasi
terhadap ketundukan simbolik. Narasi tentang ketaatan, akhlak, dan adab lebih diutamakan daripada
diskusi tentang keadilan struktural atau resistensi terhadap ketimpangan sosial.

Sementara itu, kelompok-kelompok mahasiswa yang mencoba membentuk narasi keagamaan
alternatif kerap dihadapkan dengan mekanisme kontrol birokratis. Kegiatan kajian yang kritis
terhadap isu-isu gender, pluralisme, atau kebebasan berpikir sering kali tidak mendapat dukungan
struktural, atau bahkan dibatasi (Saumantri, 2023). Hal ini mencerminkan adanya dominasi ideologi
mayoritas yang dikukuhkan melalui infrastruktur kelembagaan dan simbol-simbol dakwah yang telah
dikodifikasi.

Menurut Althusser, institusi seperti universitas berfungsi sebagai ideological state apparatus
(ISA) yang mereproduksi ideologi dominan melalui perangkat simbolik dan ritual (Mulyanti & Riyanti,
2024). Dalam kerangka ini, kampus Islam tidak hanya mentransmisikan ilmu pengetahuan, tetapi juga
mendisiplinkan pemikiran melalui simulasi keagamaan yang telah dikemas. Kontrol terhadap simbol
dan wacana menjadi bagian dari reproduksi kekuasaan, bukan sekadar penyampaian ajaran.

Kecenderungan ini diperkuat oleh riset digital yang menunjukkan bahwa algoritma media sosial
kampus cenderung mempromosikan konten yang aman, normatif, dan tidak problematik (Salianto et
al., 2025). Artinya, narasi Islam yang kritis atau subversif terhadap kekuasaan tidak memiliki ruang
dalam simulasi digital keagamaan yang dikurasi oleh institusi. Ini menunjukkan bahwa kekuasaan
bekerja melalui preferensi simbolik dan algoritma yang saling mendukung.

Sebagai hasilnya, komunikasi keagamaan di lingkungan UINSU bukan hanya mengalami
hiperrealitas sebagaimana dijelaskan Baudrillard, tetapi juga mengalami kolonisasi simbolik oleh
struktur kekuasaan yang beroperasi melalui legitimasi budaya. Dakwah di kampus menjadi proyek
institusional yang lebih melayani ketertiban representasi daripada pembebasan spiritual (Azzahra et
al., 2023). Dalam kondisi ini, komunikasi keagamaan kehilangan potensi emansipatorisnya.

Untuk mengatasi ini, diperlukan pendekatan komunikasi dakwah yang berbasis kesadaran kritis
dan partisipatif. Produksi wacana keagamaan harus dibuka kembali ke arah yang lebih dialogis, bukan
hanya simbolik. Dengan membuka ruang refleksi, komunikasi keagamaan di kampus Islam tidak
hanya menjadi alat legitimasi, tetapi menjadi medium transformatif yang menggabungkan nilai
spiritual, sosial, dan keadilan dalam satu ekosistem komunikasi yang utuh.

Refleksi Kritis terhadap Praktik Komunikasi Keagamaan di UINSU

Refleksi kritis terhadap praktik komunikasi keagamaan di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
(UINSU) menunjukkan bahwa meskipun institusi ini memiliki mandat sebagai pusat pembentukan
nilai-nilai Islam, pelaksanaan komunikasi keagamaannya cenderung menampilkan gejala simbolik
ketimbang substansial. Aktivitas dakwah, publikasi digital, dan seremoni keagamaan lebih berfungsi
membangun citra keislaman daripada membentuk kesadaran religius yang mendalam (Rangkuti &

Tanjung, 2025).

Dalam kerangka teori simulakra yang dikembangkan oleh Jean Baudrillard, gejala ini
menggambarkan bagaimana simbol keagamaan kehilangan referen spiritualnya dan berubah menjadi
tanda yang saling mereplikasi. Islam dipresentasikan melalui poster, video, dan jargon kampus bukan
sebagai nilai yang diinternalisasi, tetapi sebagai citra yang dikonsumsi (Siahaan et al., 2022).
Representasi ini menciptakan hiperrealitas keagamaan yang menyulitkan mahasiswa untuk
mengalami Islam sebagai pengalaman eksistensial.
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Kritik terhadap kondisi tersebut juga dapat dikaitkan dengan teori komunikasi profetik yang
menekankan pentingnya nilai kejujuran (sidg), keadilan ( ‘adl), kasih sayang (rahmah), dan dialog
(shura) sebagai inti dari dakwah Islam. Komunikasi keagamaan di UINSU tampak kurang
menekankan unsur dialogis dan cenderung bersifat satu arah dan formalistis (Matondang et al., 2024).
Hal ini menyulitkan mahasiswa untuk terlibat secara kritis dalam membangun pemahaman keislaman
yang kontekstual dan responsif terhadap problem sosial.

Dominasi struktur birokrasi dalam menentukan agenda dakwah kampus menjadi salah satu
hambatan dalam membangun komunikasi keagamaan yang partisipatif. Konten-konten dakwah lebih
sering dirancang sesuai standar protokoler lembaga, bukan berdasarkan kebutuhan spiritual atau
sosiologis mahasiswa, komunikasi keagamaan yang baik harus merespons konteks dan pengalaman
aktual audiens.

Fenomena depolitisasi nilai Islam juga mengemuka dalam praktik dakwah kampus. Islam
ditampilkan sebagai agama personal yang mengatur moral individu, namun kurang disampaikan
sebagai sistem nilai yang mendorong keadilan sosial, kritik terhadap kekuasaan, atau pemberdayaan
kelompok rentan. Kondisi ini menunjukkan reduksi fungsi dakwah menjadi sekadar instrumen
reproduksi nilai-nilai konservatif dan status quo (Astuti, 2015).

Mahasiswa yang memiliki pemahaman kritis dan mencoba mengangkat isu-isu seperti
kesetaraan gender, pluralisme, atau ekologi Islam sering tidak mendapat ruang yang layak.
Pendekatan ini bertentangan dengan prinsip inklusivitas Islam yang menekankan pentingnya ta ‘aruf
(saling mengenal) dan tawazun (keseimbangan) dalam hubungan sosial (Rangkuti & Tanjung, 2025).
Maka, komunikasi keagamaan di kampus perlu membuka ruang partisipatif bagi diskursus keislaman
alternatif yang progresif.

Pengalaman mahasiswa dalam mengakses nilai Islam juga sangat dipengaruhi oleh kurasi konten
dakwah digital yang dilakukan oleh tim media kampus. Algoritma media sosial digunakan untuk
meningkatkan visibilitas konten, tetapi sering kali mengesampingkan kedalaman pesan. Seperti yang
disampaikan oleh Saumantri (2023), estetika dan viralitas konten sering menggantikan dimensi
transformatif dari pesan keagamaan, sehingga dakwah menjadi ritual visual, bukan refleksi spiritual.

Dalam konteks teoritis, refleksi ini mengarah pada perlunya reorientasi pendekatan dakwah
kampus dari model simbolik-representatif menuju model transformatif-partisipatif. Sejalan dengan
gagasan Paulo Freire tentang pedagogi kritis, komunikasi keagamaan seharusnya melibatkan
mahasiswa sebagai subjek aktif dalam membentuk makna keislaman melalui dialog dan tindakan
reflektif (Handayani & Ali, 2020).

Untuk itu, UINSU perlu mengembangkan model komunikasi keagamaan yang integratif, yakni
menggabungkan dimensi spiritual, sosial, dan intelektual. Kegiatan keagamaan perlu diarahkan pada
penyadaran, bukan sekadar penyampaian doktrin. Dakwah harus diposisikan sebagai ruang interaksi
dan dialog, bukan sebagai media monolog institusional (Mulyanti & Riyanti, 2024).

Tanpa reorientasi ini, komunikasi keagamaan akan terus terjebak dalam pusaran simulasi
simbolik yang hanya memperindah permukaan tanpa menyentuh realitas sosial. Dakwah kampus
harus menjadi wahana pembentukan kesadaran kolektif dan nilai-nilai transformatif yang sejalan
dengan ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin—membebaskan, bukan membelenggu.

Komunikasi keagamaan di lingkungan kampus Islam seperti UINSU belum sepenuhnya
mencerminkan ketiga prinsip tersebut. Hikmah sebagai pendekatan bijaksana dalam membimbing
mahasiswa sering kali digantikan oleh mekanisme top-down yang menekankan kepatuhan
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administratif. Mauizhah hasanah yang seharusnya menjadi nasihat mendalam dan menyentuh batin
terlalu sering diganti dengan slogan-slogan visual dan konten digital yang bersifat impresif namun
dangkal (Abdullah, 2017).

Begitu pula dengan mujadalah, alih-alih menjadi sarana diskusi yang mendalam dan terbuka,
forum dakwah di kampus cenderung satu arah dan terkurasi ketat oleh kepentingan institusional. Hal
ini menyulitkan mahasiswa untuk mengembangkan dialektika keagamaan yang kritis dan reflektif
sebagaimana dicontohkan oleh para nabi dan ulama terdahulu (Siswadi, 2022).

Analisis teoritis terhadap ayat ini jika didekonstruksi melalui teori komunikasi dialogis Paulo
Freire dan dikaitkan dengan konsep simulakra Baudrillard, memperlihatkan kontradiksi antara pesan
ilahiyah dan praktik kelembagaan modern. Ayat An-Nahl 125 menuntut dakwah sebagai transformasi
kesadaran (conscientization), bukan sekadar pertunjukan simbolik. Sementara teori simulakra
memperingatkan bahwa saat simbol kehilangan referensinya, ia tidak lagi mengarahkan pada realitas,
tetapi menciptakan realitas semu yang menyimpang dari nilai aslinya (Jauhari, 2017).

Dalam hal ini, spanduk dakwah, video ceramah Tiktok, atau desain feed Instagram yang menarik
belum tentu membawa hikmah. Jika konten keagamaan hanya dibuat untuk menyesuaikan algoritma,
maka esensi pengajaran hilang, dan yang tertinggal hanyalah impresi visual. Artinya, komunikasi
keagamaan telah mengalami dekadensi dari mauizhah menjadi hanya tayangan singkat yang tidak
membentuk kesadaran ruhani (Wandalibrata, 2020).

Surat An-Nahl ayat 125 juga menuntut sensitivitas sosial dalam berdakwah. Namun, banyak
aktivitas keagamaan di kampus masih menghindari isu-isu kritis seperti keadilan sosial, kemiskinan,
hak-hak minoritas, dan problem lingkungan hidup. Padahal ayat ini menekankan bahwa berdakwah
adalah memanggil kepada jalan Allah, bukan kepada jalan otoritas simbolik yang dibentuk institusi.

Kritik ini menunjukkan urgensi untuk meninjau kembali arah dan metode komunikasi
keagamaan di UINSU. Dakwah kampus seharusnya menjadi perwujudan hikmah yang responsif
terhadap realitas mahasiswa, bukan sekadar mengulang simbol normatif. Ayat ini secara tidak
langsung juga menolak penggunaan simbol agama sebagai alat kekuasaan atau pencitraan semata.

Integrasi antara Surat An-Nahl: 125 dan pemahaman kritis kontemporer menunjukkan bahwa
reorientasi komunikasi keagamaan harus kembali pada basis nilai: hikmah, pelajaran yang baik, dan
diskusi yang etis. Ini berarti membuka ruang bagi refleksi spiritual, kesetaraan intelektual, dan
keberanian moral untuk menyuarakan nilai-nilai Islam secara utuh—tidak hanya dalam retorika,
tetapi dalam praksis kampus yang sehari-hari.

SIMPULAN

Simpulan utama dari analisis ini menunjukkan bahwa praktik komunikasi keagamaan di Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara telah mengalami pergeseran dari yang semestinya bersifat transformatif
dan berbasis nilai menjadi simbolik dan representasional. Dakwah, konten digital, serta aktivitas
keagamaan formal yang diselenggarakan di lingkungan kampus lebih banyak mereproduksi simbol-
simbol keislaman tanpa diiringi kedalaman makna dan konteks sosial. Dalam kerangka simulakra Jean
Baudrillard, simbol-simbol tersebut telah memasuki tahap hiperrealitas menampilkan Islam sebagai
citra visual dan retoris, bukan sebagai nilai spiritual dan etis yang diinternalisasi.

Relasi kuasa dalam produksi wacana keagamaan di kampus memperkuat kecenderungan ini, di
mana otoritas birokrasi, lembaga dakwah institusional, dan kurasi media sosial membentuk narasi
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keislaman yang melayani legitimasi lembaga, bukan emansipasi pengetahuan. Situasi ini
menunjukkan adanya hegemoni budaya dan kontrol simbolik yang membatasi ruang kritik dan
partisipasi mahasiswa. Dalam konteks ini, nilai-nilai Islam yang menekankan hikmah, mauizhah
hasanah, dan mujadalah, justru tersubordinasi oleh mekanisme institusional yang menekankan
stabilitas representasi daripada pembebasan spiritual dan intelektual.

Demi mengembalikan otentitas komunikasi keagamaan, perlu dilakukan reorientasi
menyeluruh terhadap pendekatan dakwah di lingkungan pendidikan tinggi Islam. Dakwah harus
ditempatkan sebagai proses komunikasi profetik yang berpihak pada kesadaran, partisipasi, dan
transformasi sosial. Praktik komunikasi keagamaan harus membuka ruang dialogis yang menghargai
perbedaan, mengakomodasi kritik, dan menolak estetika yang menutupi esensi. Dalam era digital dan
post-truth, tantangan ini menjadi semakin mendesak agar Islam tidak tereduksi menjadi sekadar
merek simbolik yang mengaburkan kedalaman nilai yang dibawanya.

Aplikasi praktis dari temuan ini bagi manajemen komunikasi kampus, khususnya di Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara, adalah pentingnya membentuk ekosistem komunikasi keagamaan yang
berbasis nilai dan partisipasi. Lembaga kehumasan, pusat dakwah kampus, dan unit kegiatan
mahasiswa perlu merancang strategi komunikasi yang tidak hanya fokus pada visualisasi simbol-
simbol keislaman, tetapi juga pada kedalaman pesan yang transformatif. Ini dapat diwujudkan melalui
kurasi konten dakwah digital yang berbasis riset sosial, pelatihan retorika dakwah profetik bagi
mahasiswa, serta penyediaan ruang dialog antar kelompok keagamaan dan sivitas akademika lintas
fakultas. Selain itu, pelibatan mahasiswa dalam proses produksi konten keagamaan secara kolaboratif
dengan memperhatikan prinsip komunikasi etis, empati, dan argumentatif dapat menggeser model
komunikasi dari top-down ke bottom-up. Pendekatan ini akan memperkuat fungsi dakwah sebagai
wahana transformasi spiritual, bukan sekadar instrumen legitimasi institusional.
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